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Juru Bicara KPK Febri Diansyah
membenarkan, penyidik me-
mutuskan melakukan pena-
hanan terhadap Andi Agustinus
alias Andi Narogong di Rutan
Kelas 1 Jakarta Timur Cabang
KPK yang terletak di Gedung
KPK, Jalan HR Rasuna Said, Ka-
veling C1, Kuningan, Jakarta
Selatan. “Penahanan terhadap
tersangka AA untuk 20 hari ke
depan terhitung hari ini (kema-
rin) 24 Maret,” tandas Febri di
depan Gedung Merah Putih
KPK, Jakarta, kemarin. 

Sebelumnya Narogong ber-
sama dua orang lainnya ditang-
kap penyidik di sebuah kafe di
TIS Square, Tebet, Jakarta Sela-

tan. Mereka adalah adik Naro-
gong dan satu teman adik Naro-
gong. Narogong bersama dua
orang saat itu sedang santai dan
makan. 

Febri mengungkapkan, saat
penangkapan tersebut disita
barang bukti berupa uang. “Saat
penangkapan penyidik mene-
mukan barang bukti elektronik
dan uang USD200.000 (setara
Rp2,6 miliar). Kemudian dila-
kukan penyitaan,” ujarnya. 

Mantan pegawai fungsional
Direktorat Gratifikasi ini me-
lanjutkan, setelah ditangkap,
Narogong dan dua orang yang
bersamanya dibawa ke tiga ru-
mah di kawasan Cibubur. Tiga

rumah tersebut milik Narogong
dan dua adiknya. Dari penggele-
dahan, KPK menyita barang
bukti dalam bentuk elektronik
dan dokumen. 

Selepas penggeledahan, tim
penyidik membawa Narogong,
adiknya, dan teman adiknya ke
Gedung Merah Putih KPK un-
tuk menjalani pemeriksaan
hingga pukul 10.28 WIB, Jumat
(24/3). Setelah itu baru dilaku-
kan penahanan terhadap Naro-
gong. “Selain karena diduga ke-
ras melakukan pidana, dikha-
watirkan tersangka AA menghi-
langkan barang bukti dan juga
ini (penahanan) untuk memu-
dahkan penyidikan,” paparnya. 

Untuk penempatan tersang-
ka baru atau tambahan, menu-
rut Febri, saat ini KPK sedang
melihat kekuatan bukti-bukti
atau alat bukti yang dimiliki.
Saat ini KPK sudah masuk ke
kluster kedua, yakni swasta
(Narogong). Ke depan akan di-
gali lebih jauh lagi untuk masuk
ke kluster yang belum tersen-

tuh, yakni legislatif atau DPR.
“Tentu ada sejumlah bukti. Se-
jumlah bukti sudah diajukan di
persidangan konstruksi perka-
ra. Pihak yang terlibat akan di-
proses. KPK melakukan hal itu
berdasarkan bukti. KPK tidak
bisa menetapkan tanpa bukti
yang kuat,” tandasnya. 

Dalam proses penyidikan
untuk Narogong, menurutnya,
juga akan didalami sumber uang
yang dibagi-bagikan ke
sejumlah politisi hingga pejabat
Kemendagri dan konsorsium.
Sumber dana tersebut bisa dili-
hat dan disimak publik dalam
persidangan karena JPU akan
membuktikannya. 

Sementara itu Wakil Ketua
KPK Basaria Panjaitan memas-
tikan, KPK tidak ragu-ragu un-
tuk menetapkan tersangka ba-
ru dalam kasus ini. Menurut dia,
kasus dugaan korupsi pengang-
garan dan pengadaan kartu tan-
da penduduk elektronik (e-
KTP) tahun anggaran 2011-
2013 pada Kementerian Dalam

Negeri (Kemendagri) meng-
alami perkembangan signifi-
kan. 

Dari perkembangan, penyi-
dik sudah menetapkan tersang-
ka baru atau tersangka ketiga,
yakni Andi Agustinus alias Andi
Narogong. Menurut Basaria,
dari pemeriksaan Narogong
dan saksi-saksinya di tahap pe-
nyidikan dan fakta persidangan
terdakwa Irman dan Sugiharto,
akan dipastikan ada perkem-
bangan berikutnya dengan pe-
netapan tersangka baru. 

Basaria juga menyatakan,
sejak awal perkara atas nama Ir-
man dan Sugiharto dilimpah-
kan di Pengadilan Tindak Pida-
na Korupsi (Tipikor) Jakarta,
sebenarnya KPK sudah tidak
ada keraguan untuk menetap-
kan tersangka baru, termasuk
Ketua DPR Setya Novanto. Apa-
lagi, menurut dia, nama Novan-
to sudah disebut bersama-sama
dengan Irman dan Sugiharto
melakukan pidana seperti ter-
tuang dalam dakwaan. 

“Sejak awal kita sudah sepa-
kat untuk menaikkan ini ke
tingkat penyidikan. Jadi tidak
ada keraguan, apa pun yang ter-
jadi. Kalau masalah di luar pro-
ses hukum, kita tidak akan
menghiraukan itu,” tandas Ba-
saria seusai menerima perwa-
kilan Komando Kesiapsiagaan
Angkatan Muda Muhammadi-
yah (Kokam) di Gedung Merah
Putih KPK kemarin. 

Basaria juga mengimbau agar
kasus atau perkara dugaan ko-
rupsi e-KTP berjalan sebagai-
mana adanya. Maksudnya, upa-
ya penetapan tersangka berikut-
nya ada pada ranah hukum. Un-
tuk upaya penetapan tersebut,
Basaria menggariskan, KPK se-
dang mematangkan alat bukti
yang akan digunakan untuk
menjerat tersangka baru. “Kalau
memang alat bukti itu ada, dia
(Setya Novanto) akan tetap jadi
tersangka. Tapi bagaimana pro-
sesnya tentu tidak makan waktu
sebentar. Sidang harus ikuti
dulu. Penyidik masih kerja keras

untuk melakukan telaah dan
menemukan bukti-bukti petun-
juk lainnya,” papar dia. 

Mantan staf ahli Kapolri Bi-
dang Sosial Politik itu memper-
silakan anggota Komisi II DPR
dan Banggar 2009-2014 yang
kini anggota Komisi V dari
Fraksi Partai Hanura Miryam S
Haryani mencabut berita acara
pemeriksaan (BAP). Sepenge-
tahuan Basaria, KPK melalui
penyidik tidak pernah melaku-
kan penekanan dalam pemerik-
saan. 

“Jadi nanti bisa dilihat kare-
na semua ada dengan sangat je-
las karena direkam. Tidak per-
nah ada penekanan. Masalah
dia cabut BAP, itu hak yang ber-
sangkutan, kita tidak punya ke-
wenangan menekan beliau ha-
rus menetap seperti pemeriksa-
an semula. Penyidik KPK punya
hak membuktikan bahwasanya
mereka tidak melakukan pene-
kanan di dalam pemeriksaan,”
ujarnya. 

�sabir laluhu 

JAKARTA – Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) akhirnya menahan Direktur
Utama PT Cahaya Wijaya Kusuma yang
juga Direktur PT Murakabi Sejahtera Andi
Agustinus alias Andi Narogong setelah
ditetapkan sebagai tersangka.

(Foto kiri) Tersangka kasus dugaan korupsi proyek e-KTP Andi Agustinus Narogong (kiri) di dalam mobil tahanan seusai pemeriksaan di Gedung KPK, Jakarta, kemarin. (Foto kanan) Wakil Ketua KPK Basaria Panjaitan (tengah) bersama Ketua Umum
PP Pemuda Muhammadiyah Dahnil Anzar Simanjuntak (kiri) dan penyidik KPK Novel Baswedan (kanan) menyampaikan keterangan di Gedung KPK kemarin. Ratusan massa aksi yang tergabung dalam Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda
Muhammadiyah (Kokam) menggelar unjuk rasa menuntut penuntasan sejumlah kasus korupsi, termasuk kasus korupsi proyek e-KTP. 
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Narogong Ditahan, KPK Sita USD200.000  
Incar Tersangka Baru, Penyidik Kuatkan Alat Bukti
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